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A. SOAL PILIHAN GANDA

Di suatu hutan yang rindang, hidup berbagai binatang buas dan jinak. Ada kelinci, burung,
kucing, capung, kupu-kupu dan yang lainnya. Pada suatu hari, hutan dilanda badai yang sangat
dahsyat. Angin bertiup sangat kencang, menerpa pohon dan daun-daun. Kraak! terdengar bunyi dahan-
dahan berpatahan. Banyak hewan yang tidak dapat menyelamatkan dirinya, kecuali si semut yang
berlindung di dalam tanah. Badai baru berhenti ketka pagi menjelang. Matahari kembali bersinar
hangatnya.

Tiba-tiba dari dalam tanah muncul seekor semut. Si semut terlindung dari badai karena ia bisa
masuk ke sarangnya di dalam tanah. Ketika sedang berjalan, ia melihat seekor kepompong yang
tergeletak di dahan daun yang patah. Si semut bergumam, “Hmm, alangkah tidak enaknya menjadi
kepompong, terkurung dan tidak bisa kemana-mana’. “Menjadi kepompong memang memalukan!".
“‘Coba lihat aku, bisa pergi ke mana saja ku mau’, ejek semut pada kepompong. Semut terus
mengulang perkataannya pada setiap hewan yang berhasil ditemuinya.

Beberapa hari kemudian, semut berjalan di jalan yang berlumpur. la tidak menyadari kalau
lumpur yang diinjaknya bisa menghisap dirinya semakin dalam. “Aduh, sulit sekali berjalan di tempat
becek seperti ini,” keluh semut. Semakin lama, si semut semakin tenggelam dalam lumpur. “Tolong!
tolong,” teriak si semut.” Wah, sepertinya kamu sedang kesulitan ya?" Si semut terheran mendengar
suara itu. la memandang kesekelilingnya mencari sumber suara.

Dilihatnya seekor kupu-kupu yang indah terbang mendekatinya. "Hai, semut aku adalah
kepompong yang dahulu engkau ejek. Sekarang aku sudah menjadi kupu-kupu. Aku bisa pergi ke mana
saja dengan sayapku. Lihat! sekarang kau tidak bisa berjalan di lumpur itu kan?" “Yah, aku sadar. Aku
mohon maaf karena telah mengejekmu. Maukah kau menolongku sekarang?” kata si semut pada kupu-
kupu.

Akhirnya kupu-kupu menolong semut yang terjebak dalam lumpur penghisap. Tidak berapa
lama, semut terbebas dari lumpur penghisap tersebut. Setelah terbebas, semut mengucapkan terima
kasih pada kupu-kupu. “Tidak apa-apa, memang sudah kewajiban kita untuk menolong yang sedang
kesusahan bukan?, karenanya kamu jangan mengejek hewan lain lagi ya?" Karena setiap makhluk
pasti diberikan kelebihan dan kekurangan oleh yang Maha Pencipta. Sejak saat itu, semut dan
kepompong menjadi sahabat karib.

1. Badai yang amat dahsyat pada teks cerita fabel di atas banyak hewan banyak hewan yang tidak
bisa menyelamatkan diri. namun semut dapat selamat karena ...
A. semut masuk ke sarangnya dalam tanah
B. badan semut sangat kecil dan ringat
C. semut berpegangan sangat kuat
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D. semut banyak temannya sehingga dapat saling menolong.
E. Semut ditolong oleh kupu-kupu

2. Bacalah Teks cerita berikut!

Di suatu hutan yang rindang, hidup berbagai binatang buas dan jinak. Ada kelinci, burung,
kucing, capung, kupu-kupu dan yang lainnya. Pada suatu hari, hutan dilanda badai yang sangat
dahsyat. Angin bertiup sangat kencang, menerpa pohon dan daun-daun. Kraak! terdengar bunyi dahan-
dahan berpatahan. Banyak hewan yang tidak dapat menyelamatkan dirinya, kecuali si semut yang
berlindung di dalam tanah. Badai baru berhenti ketika pagi menjelang. Matahari kembali bersinar
hangatnya.

Tiba-tiba dari dalam tanah muncul seekor semut. Si semut terlindung dari badai karena ia bisa
masuk ke sarangnya di dalam tanah. Ketika sedang berjalan, ia melihat seekor kepompong yang
tergeletak di dahan daun yang patah. Si semut bergumam, “Hmm, alangkah tidak enaknya menjadi
kepompong, terkurung dan tidak bisa kemana-mana’. “Menjadi kepompong memang memalukan!”.
“‘Coba lihat aku, bisa pergi ke mana saja ku mau”, ejek semut pada kepompong. Semut terus
mengulang perkataannya pada setiap hewan yang berhasil ditemuinya.

Beberapa hari kemudian, semut berjalan di jalan yang berlumpur. la tidak menyadari kalau
lumpur yang diinjaknya bisa menghisap dirinya semakin dalam. “Aduh, sulit sekali berjalan di tempat
becek seperti ini," keluh semut. Semakin lama, si semut semakin tenggelam dalam lumpur. “Tolong!
tolong,” teriak si semut.” Wah, sepertinya kamu sedang kesulitan ya?” Si semut terheran mendengar
suara itu. la memandang kesekelilingnya mencari sumber suara.

Dilihatnya seekor kupu-kupu yang indah terbang mendekatinya. “Hai, semut aku adalah
kepompong yang dahulu engkau ejek. Sekarang aku sudah menjadi kupu-kupu. Aku bisa pergi ke mana
saja dengan sayapku. Lihat! sekarang kau tidak bisa berjalan di lumpur itu kan?” “Yah, aku sadar. Aku
mohon maaf karena telah mengejekmu. Maukah kau menolongku sekarang?” kata si semut pada kupu-
kupu.

Akhirnya kupu-kupu menolong semut yang terjebak dalam lumpur penghisap. Tidak berapa
lama, semut terbebas dari lumpur penghisap tersebut. Setelah terbebas, semut mengucapkan terima
kasih pada kupu-kupu. “Tidak apa-apa, memang sudah kewajiban kita untuk menolong yang sedang
kesusahan bukan?, karenanya kamu jangan mengejek hewan lain lagi ya?" Karena setiap makhluk
pasti diberikan kelebihan dan kekurangan oleh yang Maha Pencipta. Sejak saat itu, semut dan
kepompong menjadi sahabat karib.

Ketika semut sedang berjalan, ia melihat seekor kepompong yang tergeletak di dahan daun yang patah,
apa yang dilakukannya?

. semut segera menolong kepompong yang jatuh.

. memberikan banyak nasehat kepada kepompong
. mengejeknya

. memanggil teman-temannya untuk melihat kepompong yang terkurung dan jatuh.
. Membiarkan kepompong yang jatuh

moow>x
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3. Bacalah Teks cerita berikut!

Di suatu hutan yang rindang, hidup berbagai binatang buas dan jinak. Ada kelinci, burung,
kucing, capung, kupu-kupu dan yang lainnya. Pada suatu hari, hutan dilanda badai yang sangat
dahsyat. Angin bertiup sangat kencang, menerpa pohon dan daun-daun. Kraak! terdengar bunyi dahan-
dahan berpatahan. Banyak hewan yang tidak dapat menyelamatkan dirinya, kecuali si semut yang
berlindung di dalam tanah. Badai baru berhenti ketika pagi menjelang. Matahari kembali bersinar
hangatnya.

Tiba-tiba dari dalam tanah muncul seekor semut. Si semut terlindung dari badai karena ia bisa
masuk ke sarangnya di dalam tanah. Ketika sedang berjalan, ia melihat seekor kepompong yang
tergeletak di dahan daun yang patah. Si semut bergumam, “Hmm, alangkah tidak enaknya menjadi
kepompong, terkurung dan tidak bisa kemana-mana’. “Menjadi kepompong memang memalukan!”.
“‘Coba lihat aku, bisa pergi ke mana saja ku mau’, ejek semut pada kepompong. Semut terus
mengulang perkataannya pada setiap hewan yang berhasil ditemuinya.

Beberapa hari kemudian, semut berjalan di jalan yang berlumpur. la tidak menyadari kalau
lumpur yang diinjaknya bisa menghisap dirinya semakin dalam. “Aduh, sulit sekali berjalan di tempat
becek seperti ini,” keluh semut. Semakin lama, si semut semakin tenggelam dalam lumpur. “Tolong!
tolong,” teriak si semut.” Wah, sepertinya kamu sedang kesulitan ya?" Si semut terheran mendengar
suara itu. la memandang kesekelilingnya mencari sumber suara.

Dilihatnya seekor kupu-kupu yang indah terbang mendekatinya. “Hai, semut aku adalah
kepompong yang dahulu engkau ejek. Sekarang aku sudah menjadi kupu-kupu. Aku bisa pergi ke mana
saja dengan sayapku. Lihat! sekarang kau tidak bisa berjalan di lumpur itu kan?" “Yah, aku sadar. Aku
mohon maaf karena telah mengejekmu. Maukah kau menolongku sekarang?” kata si semut pada kupu-
kupu.

Akhirnya kupu-kupu menolong semut yang terjebak dalam lumpur penghisap. Tidak berapa
lama, semut terbebas dari lumpur penghisap tersebut. Setelah terbebas, semut mengucapkan terima
kasih pada kupu-kupu. "Tidak apa-apa, memang sudah kewajiban kita untuk menclong yang sedang
kesusahan bukan?, karenanya kamu jangan mengejek hewan lain lagi ya?" Karena setiap makhluk
pasti diberikan kelebihan dan kekurangan oleh yang Maha Pencipta. Sejak saat itu, semut dan
kepompong menjadi sahabat karib.

Apa yang dikatakan semut kepada setiap hewan yang berhasil ditemuinya?
Menjadi kepompong memang memalukan!

menjadi kepompong sangat senang karena dapat terbang ke mana-mana.
lihat itu kepompong mempunyai sayap yang sangat indah.

lihat itu kepompong yang sombong

bantu aku untuk keluar dari lumpur ini

moom»

.

. Bacalah Teks cerita berikut!

Di suatu hutan yang rindang, hidup berbagai binatang buas dan jinak. Ada kelinci, burung,
kucing, capung, kupu-kupu dan yang lainnya. Pada suatu hari, hutan dilanda badai yang sangat
dahsyat. Angin bertiup sangat kencang, menerpa pohon dan daun-daun. Kraak! terdengar bunyi
dahan-dahan berpatahan. Banyak hewan yang tidak dapat menyelamatkan dirinya, kecuali si semut
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yang berlindung di dalam tanah. Badai baru berhenti ketika pagi menjelang. Matahari kembali
bersinar hangatnya.

Tiba-tiba dari dalam tanah muncul seekor semut. Si semut terlindung dari badai karena ia bisa
masuk ke sarangnya di dalam tanah. Ketika sedang berjalan, ia melihat seekor kepompong yang
tergeletak di dahan daun yang patah. Si semut bergumam, “Hmm, alangkah tidak enaknya menjadi
kepompong, terkurung dan tidak bisa kemana-mana”. "Menjadi kepompong memang memalukan!”.
“Coba lihat aku, bisa pergi ke mana saja ku mau”, ejek semut pada kepompong. Semut terus
mengulang perkataannya pada setiap hewan yang berhasil ditemuinya.

Beberapa hari kemudian, semut berjalan di jalan yang berlumpur. la tidak menyadari kalau
lumpur yang diinjaknya bisa menghisap dirinya semakin dalam. “Aduh, sulit sekali berjalan di tempat
becek seperti ini,” keluh semut. Semakin lama, si semut semakin tenggelam dalam lumpur. “Tolong!
tolong,” teriak si semut.” Wah, sepertinya kamu sedang kesulitan ya?” Si semut terheran mendengar
suara itu. la memandang kesekelilingnya mencari sumber suara.

Dilihatnya seekor kupu-kupu yang indah terbang mendekatinya. “Hai, semut aku adalah
kepompong yang dahulu engkau ejek. Sekarang aku sudah menjadi kupu-kupu. Aku bisa pergi ke
mana saja dengan sayapku. Lihat! sekarang kau tidak bisa berjalan di lumpur itu kan?” “Yah, aku
sadar. Aku mohon maaf karena telah mengejekmu. Maukah kau menolongku sekarang?” kata si
semut pada kupu-kupu.

Akhirnya kupu-kupu menolong semut yang terjebak dalam lumpur penghisap. Tidak berapa
lama, semut terbebas dari lumpur penghisap tersebut. Setelah terbebas, semut mengucapkan
terima kasih pada kupu-kupu. “Tidak apa-apa, memang sudah kewajiban kita untuk menolong yang
sedang kesusahan bukan?, karenanya kamu jangan mengejek hewan lain lagi ya?" Karena setiap
makhluk pasti diberikan kelebihan dan kekurangan oleh yang Maha Pencipta. Sejak saat itu, semut
dan kepompong menjadi sahabat karib.

Watak semut dalam cerita di atas merupakan gambaran ....
A. Orang yang bijjaksana

B. Orang yang suka menolong

C. Orang yang sombong

D. Orang yang cerdas dan rendah hati

E. Orang yang jahat

. Bacalah Teks cerita berikut!

Di suatu hutan yang rindang, hidup berbagai binatang buas dan jinak. Ada kelinci, burung,
kucing, capung, kupu-kupu dan yang lainnya. Pada suatu hari, hutan dilanda badai yang sangat
dahsyat. Angin bertiup sangat kencang, menerpa pohon dan daun-daun. Kraak! terdengar bunyi
dahan-dahan berpatahan. Banyak hewan yang tidak dapat menyelamatkan dirinya, kecuali si semut
yang berlindung di dalam tanah. Badai baru berhenti ketika pagi menjelang. Matahari kembali
bersinar hangatnya.

Tiba-tiba dari dalam tanah muncul seekor semut. Si semut terlindung dari badai karena ia
bisa masuk ke sarangnya di dalam tanah. Ketika sedang berjalan, ia melihat seekor kepompong
yang tergeletak di dahan daun yang patah. Si semut bergumam, “Hmm, alangkah tidak enaknya
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menjadi kepompong, terkurung dan tidak bisa kemana-mana’. “Menjadi kepompong memang
memalukan!”. “Coba lihat aku, bisa pergi ke mana saja ku mau’, ejek semut pada kepompong.
Semut terus mengulang perkataannya pada setiap hewan yang berhasil ditemuinya.

Beberapa hari kemudian, semut berjalan di jalan yang berlumpur. la tidak menyadari kalau
lumpur yang diinjaknya bisa menghisap dirinya semakin dalam. “Aduh, sulit sekali berjalan di tempat
becek seperti ini,” keluh semut. Semakin lama, si semut semakin tenggelam dalam lumpur. “Tolong!
tolong,” teriak si semut.” Wah, sepertinya kamu sedang kesulitan ya?” Si semut terheran mendengar
suara itu. la memandang kesekelilingnya mencari sumber suara.

Dilinatnya seekor kupu-kupu yang indah terbang mendekatinya. "Hai, semut aku adalah
kepompong yang dahulu engkau ejek. Sekarang aku sudah menjadi kupu-kupu. Aku bisa pergi ke
mana saja dengan sayapku. Lihat! sekarang kau tidak bisa berjalan di lumpur itu kan?” “Yah, aku
sadar. Aku mohon maaf karena telah mengejekmu. Maukah kau menolongku sekarang?” kata si
semut pada kupu-kupu.

Akhimya kupu-kupu menolong semut yang terjebak dalam lumpur penghisap. Tidak berapa
lama, semut terbebas dari lumpur penghisap tersebut. Setelah terbebas, semut mengucapkan
terima kasih pada kupu-kupu. “Tidak apa-apa, memang sudah kewajiban kita untuk menolong yang
sedang kesusahan bukan?, karenanya kamu jangan mengejek hewan lain lagi ya?" Karena setiap
makhluk pasti diberikan kelebihan dan kekurangan oleh yang Maha Pencipta. Sejak saat itu, semut
dan kepompong menjadi sahabat karib.

Watak kupu-kupu / kepompong dalam cerita “Semut dan Kepompong" merupakan gambaran ....

A. Orang yang berhati mulia

B. Orang yang cungkak

C. Orang yang sombong

D. Orang yang dengki dan pendendam
E. Orang yang pemalu

B. SOAL URAIAN
1. Bacalah kutipan biografi tokoh berikut
Masa kecil Habibie dilalui bersama saudara-saudaranya di Pare-pare, Sulawes Selatan. Sifat tegas
dan selalu memegang prinsip yang diyakini telah ditunjukkan Habibie sejak kanak-kanak. Habibie punya
kegemaran menunggang kuda dan membaca ini dikenal sanghat cerdas sejak masih menduudki Sekolah
Dasar.
Apa yang dapat diteladani dari tokoh biografi pada kutipan diatas?
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2. Bacalah kutipan biografi tokoh berikut!

Di Indonesia, Habibie menjadi Menteri Negara Ristek/Kepala BPPT selama 20 tahun, ketua
lkatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI), memimpin perusahaan BUMN strategis, dipilih
menjadi wakil Presiden Rl dan menjadi Presiden Rl ke 3 setelah Soeharto mundur pada tahun 1998.
Pada masa jabatan Habibie, terjadi referendum di Timor-Timur, sampai akhirnya Timor Timur
memisahkan diri dari Indonesia. Dalam masa jabatannya yang singkat, BJ Habibie telah meletakkan
dasar bagi kehidupan demokrasi dan persatuan wilayah di Indonesia dengan disahkannya undang-
undang tentang otonomi daerah dan undang-undang tentang partai politi, UU tentang pemilu dan UU
tentang susunan keduudkan DPR/MPR.

Permasalahan yang dialami tokoh tersebut?

Bacalah teks berikut ini dengan saksamal!
KUNANG-KUNANG

Kunang-kunang merupakan jenis serangga yang dapat mengeluarkan
cahaya yang jelas terlihat saat malam hari. Cahaya ini dihasilkan dari “sinar
dingin” yang tidak mengandung ultraviolet maupun sinar inframerah. Terdapat
lebih dari 2000 spesies kunang-kunang yang tersebar di daerah tropis di dunia.
Kunang-kunang hidup di tempat-tempat lembab, seperti rawa-rawa, hutan bakau,
dan daerah yang dipenuhi pepohonan. Kunang-kunang juga ditemukan pada
daerah perkuburan yang tanahnya relatif gembur dan tidak banyak terganggu
oleh aktivitas manusia. Kunang-kunang bertelur saat hari gelap. Telur-telurnya
yang berjumlah antara 100 hingga 500 butir diletakkan di tanah, ranting, rumput,
di tempat berlumut atau di bawah dedaunan. Pada umumnya, kunang-kunang
akan keluar pada malam hari, namun ada juga kunang-kunang yang beraktivitas
di siang hari. Mereka yang keluar siang hari ini umumnya ditemukan tidak
mengeluarkan cahaya.

Berdasarkan hasil pengamatan, tubuh kunang-kunang betina lebih besar
dibandingkan kunang-kunang jantan. Tubuh kunang  kunang terdiri dari tiga
bagian: kepala, thorax, dan perut (abdomen). Kunang-kunang memiliki dua
pasang sayap. Sepasang sayap penutup yang berterkstur keras melindungi
sayap di bawahnya sekaligus melindungi tubuh kunang-kunang. Panjang
badannya sekitar 2cm. Hampir seluruh bagian tubuh kunang-kunang berwarna
gelap dan berwarna titik merah pada bagian penutup kepala. Warna kuning pada
bagian penutup sayap, bermata majemuk, dan berkaki enam.

Makanan kunang-kunang adalah cairan tumbuhan, siput-siputan kecil,
serangga, atau cacing. Bahkan kunang-kunang memangsa jenisnya sendiri.
Makanan bagi hewan penting untuk pertumbuhan. Dengan makanan
pertumbuhan akan maksimal. Asupan yang maksimal dapat memberikan
kebugaran bagi makhluk hidup.
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Cahaya yang dikeluarkan oleh kunang-kunang tidak berbahaya, malah
tidak mengandung ultraviolet dan inframerah. Cahaya ini dipergunakan kunang-
kunang untuk memberi peringatan kepada pemangsa bahwa kunang-kunang
tidak enak dimakan dan untuk menarik pasangannya. Keahlian mempertontonkan
cahaya tidak hanya dimiliki oleh kunang-kunang dewasa, bahkan larva. Kunang-
kunang betina sengaja berkelap-kelip untuk mengundang pejantan. Setelah
pejantan mendekat, sang betina memangsanya. Kunang-kunang jantan lebih
sedikit bercahaya dibandingkan dengan kunang-kunang betina.

Kunang-kunang merupakan penanda kesehatan sebuah ekosistem
(bioindikator) sehingga dapat membantu manusia menilai apakah sebuah daerah
masih bersih dan alami atau sudah tercemar. Kunang-kunang juga membantu
petani dalam proses penyerbukan dan sebagai pembasmi hama alami.

3. Tuliskan dua kata atau frasa benda (nomina), frasa verba dan frasa adjektiva (kata

sifat)

4. Tuliskan kalimat definisi dan kalimat deskripsi sesuai teks diatas
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C. SOAL MENJODOHKAN
Petunjuk: jodohkanlah bagan bagian A dengan jawaban yang tepat pada bagian B
BAGIAN A BAGIAN B

........................................................................ 1 A. Lampiran

------------------------------------------------------

------------------------------------------------------

B. Kepala surat

9 C. Tanggal surat
Y D. Kalimat penutup

E. Tembusan

F. Nama jabatan

(. Nama dan tanda tangan

H. Nomor surat

......................................................... 1. Perhal

J. Alamat tujuan

.........................................................

K. Isi surat

................................................ 9 Li-Kata pembuka
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